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PENDAHULUAN 

wabah Covid-19 melanda dunia, termasuk Indonesia, ditambah lagi adanya ketegangan 

geopolitik di Eropa hingga Timur Tengah ikut mempengaruhi pertumbuhan industri

di Indonesia. 

Perlambatan ekonomi global, kenaikan harga minyak mentah dunia juga ikut 

memperlambat pertumbuhan industri intermediate aromatik di Indonesia. Selain itu, 

banyaknya impor produk hilir petrokimia membanjiri pasar lokal menyebabkan pr

bahan kimia intermediate aromatik mengalami kesulitan bersaing dengan produk impor.

Walaupun tidak semua industri intermediate aromatik mengalami perlambatan akibat 

wabah covid-19, dan perlambatan ekonomi global, namun secara keseluruhan industri 

intermediate aromatik di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir ini mengalami 

perlambatan. 

Dengan diberlakukannya Peraturan Menteri Perdagangan (Permendag) Nomor 8 Tahun 

2024, Pemerintah berupaya untuk membendung banjirnya produk impor dari China. Melalui 

Permendag tersebut diharapkan bisa mendorong industri di dalam negeri bergairah lagi.
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PROSPEK INDUSTRI DAN PASAR 

INTERMEDIATE AROMATIK 
DI INDONESIA 

Industri intermediate aromatik, seperti : 

Anhydride, Ethylbenzene, Styrene Monomer, 

Alkylbenzene Dan Phthalic Anhydride, Serta 

Purified Terephthalic Acid s

sejak lama di Indonesia. Namun dalam 

beberapa tahun terakhir ini terutama sejak 

19 melanda dunia, termasuk Indonesia, ditambah lagi adanya ketegangan 

geopolitik di Eropa hingga Timur Tengah ikut mempengaruhi pertumbuhan industri

Perlambatan ekonomi global, kenaikan harga minyak mentah dunia juga ikut 

memperlambat pertumbuhan industri intermediate aromatik di Indonesia. Selain itu, 

banyaknya impor produk hilir petrokimia membanjiri pasar lokal menyebabkan pr

bahan kimia intermediate aromatik mengalami kesulitan bersaing dengan produk impor.

Walaupun tidak semua industri intermediate aromatik mengalami perlambatan akibat 

19, dan perlambatan ekonomi global, namun secara keseluruhan industri 

termediate aromatik di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir ini mengalami 

Dengan diberlakukannya Peraturan Menteri Perdagangan (Permendag) Nomor 8 Tahun 

2024, Pemerintah berupaya untuk membendung banjirnya produk impor dari China. Melalui 

ermendag tersebut diharapkan bisa mendorong industri di dalam negeri bergairah lagi.

 

PROFIL INDUSTRI KIMIA 

INTERMEDIATE AROMATIK  

D I Editor 

Industri intermediate aromatik, seperti : Maleic 

Anhydride, Ethylbenzene, Styrene Monomer, 

Alkylbenzene Dan Phthalic Anhydride, Serta 

sudah berkembang 

sejak lama di Indonesia. Namun dalam 

beberapa tahun terakhir ini terutama sejak 

19 melanda dunia, termasuk Indonesia, ditambah lagi adanya ketegangan 

geopolitik di Eropa hingga Timur Tengah ikut mempengaruhi pertumbuhan industri aromatik 

Perlambatan ekonomi global, kenaikan harga minyak mentah dunia juga ikut 

memperlambat pertumbuhan industri intermediate aromatik di Indonesia. Selain itu, 

banyaknya impor produk hilir petrokimia membanjiri pasar lokal menyebabkan produsen 

bahan kimia intermediate aromatik mengalami kesulitan bersaing dengan produk impor. 

Walaupun tidak semua industri intermediate aromatik mengalami perlambatan akibat 

19, dan perlambatan ekonomi global, namun secara keseluruhan industri 

termediate aromatik di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir ini mengalami 

Dengan diberlakukannya Peraturan Menteri Perdagangan (Permendag) Nomor 8 Tahun 

2024, Pemerintah berupaya untuk membendung banjirnya produk impor dari China. Melalui 

ermendag tersebut diharapkan bisa mendorong industri di dalam negeri bergairah lagi.  
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